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ABSTRAK 

Udang vaname merupakan salah satu spesies unggulan perikanan yang saat ini banyak dibudidayakan 

di Indonesia. Salah satu permasalahan dalam budidaya udang vaname adalah munculnya penyakit 

bakterial seperti vibriosis yang menyerang larva vaname yang dapat menyababkan pertumbuhan 

terhambat dan kematian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberiam bacillus sp 

terhadap sintasan dan pertumbhan post larva udang vaname yang terinfeksi vibriosis dan 

menghambat pertumbuhan bakteri yang menyerang udang vaname. Metode artikel review ini 

diproleh dari beberapa pustaka jurnal. Terdapat 4 jurnal utama yang menampilkan hasil pengaruh 

Bacillus sp. terhadap peningkatan kualitas air, penurunan populasi Vibrio sp, dan pengaruh Bacillus 

sp. terhadap sintasan serta pertumbuhan larva yang terinveksi Vibrio sp hasil review menunjukkan 

bahwa Bacillus sp. sp  merupakan salah satu bakteri menguntungkan yang mampu menekan populasi 

Vibrio sp, meningkatkan kelulushidupan post larva yang terinveksi vibrio dan juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan mutlak post larva udang vaname. 

Kata Kunci: Bacillus sp, Udang Vaname, Vibriosis 

ABSTRACT 

Vaname shrimp is one of the leading fishery species which is currently widely cultivated in 

Indonesia. One of the problems in vannamei shrimp farming is the emergence of bacterial diseases 

such as vibriosis which attacks vannamei larvae which can cause stunted growth and death. This 

study aims to analyze the effect of Bacillus sp administration on the survival and growth of post 

larvae of vannamei shrimp infected with vibriosis and inhibiting the growth of bacteria that attack 

vannamei shrimp. This review article method was obtained from several journal libraries. There are 

4 main journals that display the results of the influence of Bacillus sp. on improving water quality, 

decreasing Vibrio sp populations, and the influence of Bacillus sp. on the survival and growth of 

larvae infected with Vibrio sp. the results of the review showed that Bacillus sp. sp is one of the 

beneficial bacteria that can suppress the Vibrio sp population, increase the survival of post larvae 

infected with vibrio and can also increase the absolute growth of vannamei shrimp post larvae. 
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A. PENDAHULUAN 

Udang vaname merupakan salah 

satu spesies unggulan perikanan yang saat 

ini banyak dibudidayakan diindonesia. 

Hal ini karena udang vaname memiliki 

beberapa keunggulan di antaranya ialah 

responsif terhadap pakan yang diberikan, 

dapat bertahan pada kondisi yang kurang 
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baik dan lebih tahan terhadap serangan 

penyakit. Yasin (2013) menyatakan 

bahwa beberapa kelebihan yang dimiliki 

oleh udang vaname menyebabkan 

tingginya produktivitas udang vaname  

yaitu mencapai 6-10 ton/ha/tahun.  

Usaha untuk meningkatkan 

produktivitas udang vaname juga tak 

luput dari berbagai macam permasalahan, 

satu diantaranya adalah munculnya 

penyakit bakterial seperti vibriosis yang 

menyerang larva vaname sehingga 

menyebabkan resiko kematian yang 

sangat tinggi serta terhambatnya 

pertumbuhan udang (Azwansyah, 2022). 

Irma et al.,(2022) menyatakan bahwa 

penyakit  vibriosis  tahun  1991  telah  

menyerang  larva udang  di  Indonesia  

dan  mengakibatkan  penurunan  produksi  

larva  hingga  70%  yang menyebabkan  

kerugian  mencapai  US$  85juta.  Hal ini 

juga sesuai dengan pendapat Anton et al, 

(2020) yang menyatakan bahwa serangan 

Vibriosis pada peraian dapat 

menyebabkan kematian udang hingga 

85%. 

Salah satu upaya dalam mengatasi 

hal tersebut ialah dengan pemberian 

probiotik sebagai pengganti antibiotik 

yang saat ini penggunaannya sudah tidak 

diizinkan lagi. Hasil penelitian Mustafa et 

al., (2019) menunjukkan nilai 

pertumbuhan dan sintasan pada Post larva 

Vaname yang diberikan probiotik 

mengalami peningkatan dengan nilai 

pertumbuhan dan sintasan masing-masing 

8 gram/ekor dan 97,33 %. Salah satu 

probiotik yang dapat digunakan untuk 

menghambat serangan Vibrio ialah  

Bacillus sp. Menurut  Permanti et al., 

(2018) Bacillus sp. dapat menghasilkan 

enzim AHL-laktonase yang dapat 

menghambat mekanisme komunikasi di 

antara sel bakteri secara interseluler 

sehingga gen-gen patogenetik tidak 

diekspresikan oleh bakteri patogen. 

Namun belum diketahui bagaiamana 

pengaruh Bacillus sp. terhadap 

pertumbuhan dan sintasan udang vaname 

yang terinveksi Vibrio jika pemberiannya 

dilakukan melalui penyebaran langsung di 

air kolam pemeliharaan sehingga perlu 

dilakukan penulusuran pustaka terkait hal 

tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pemberiam 

bacillus sp terhadap sintasan dan 

pertumbhan post larva udang vaname 

yang terinfeksi vibriosis dan menghambat 

pertumbuhan bakteri yang menyerang 

udang vaname. 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan yaitu 

penelusuran pustaka. Pustaka yang 
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digunakan berupa jurnal ilmiah nasional 

dan internasional. Jurnal ilmiah dengan 

tema pengaruh Bacillus sp. terhadap 

kualitas air, penurunan populasi Vibrio, 

dan pengaruh Bacillus sp. terhadap 

sintasan serta pertumbuhan larva yang 

terinveksi Vibrio dengan terbitan 10 tahun 

terakhir yang diterbitkan secara online 

dari berbagai website jurnal dan google 

scholar. Berdasarkan pencarian, diperoleh 

sebanyak 17 jurnal dan dilakukan scrining 

jurnal sehingga didapatkan 4 jurnal utama 

dan 13 jurnal pendukung. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari beberapa review artikel 

mengenai Bacillus sp. disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Pengujian Pengaruh Bacillus sp. Terhadap Kualitas Air Dalam Pemeliharaan Post 

Lava Udang Vaname (Tibun et al.,2015) 

Perlakuan 
Kualitas air 

Suhu (OC) pH Salinitas (ppt) DO (mg/l) 
Amoniak 

(mg/l) 

Nitrit 

(mg/l) 

P0 (Tanpa Bacillus sp.) 30.0-30.8 7.5-7.8 30-32 4-6 0.40 <0.2 

P1(Bacillus sp.  10 ml) 30.0-30.7 7.5-7.9 30-33 4.2-5.7 0.35 <0.1 

P2 (Bacillus sp. 20 ml) 30.0-30.9 7.5-8 31-32 4.8-5.9 0.53 <0.2 

P3 (Bacillus sp. 30 ml) 30.0-30.8 7.5-7.8 30-33 5.4-6.7 0.57 <0.2 

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Probiotik (Bacillus sp. sp..) Terhadap Kepadatan Populasi Bakteri 

Vibrio (Mustafa et al.,2019) 

Perlakuan 
Jumlah populasi bakteri (Rata-rata ± Std. Dev) 

Awal (x 104 CFU/ml) Akhir (x 104 CFU/ml) 

A (Tanpa probiotik) 0.8 ± 0,42
a 

1.11  ± 0.59
a 

B (Pemberian probiotik selang waktu 3 hari) 0.46 ± 0.10
 a
 0.05 ± 0.02

b 

C (Pemberian probiotik selang waktu 5 hari) 0.46 ± 0.11
 a
 0.41 ± 0.16

ab 

D (Pemberian probiotik selang waktu 7 hari) 0.65± 0.25
 a
 

0.62 ± 0.25
ab 

Tabel 3. Pengaruh Bacillus sp. sp. Terhadap Sintasan Post Larva Udang Vaname Yang 

Terinveksi Vibrio sp. (Permanti et al.,2018) 

Perlakuan Sintasan larva 

A (Tanpa penambahan bakteri ) 85.3% 

B (penambahan bakteri 5 ml Vibrio harveyi 10
6
 CFU/ml) 49.3% 

C (penambahan 5 ml bakteri Bacillus sp. sp..10
5 
CFU/ml) 69.3% 

D (penambahan bakteri 5 ml V. harveyi 10
6 
CFU/ml dan 5 ml bakteri 

Bacillus sp. sp.. 10
5
 CFU/ml) 

82.6% 

Tabel 4. Pengaruh Bacillus sp. Terhadap Pertumbuhan Mutlak Post Larva Udang Vaname  

(Novitasari et al.,2017) 

Perlakuan Pertambahan bobot mutlak 

A (Bacillus sp. sp. 0 ppm dalam molase) 1.749 gram 

B (Bacillus sp. sp. 5 ppm dalam molase) 1.962 gram 

C (Bacillus sp. sp. 10 ppm dalam molase) 1.956 gram 

D (Bacillus sp. sp. 15 ppm dalam molase) 1.434 gram 

  

Vibrio sp merupakan bakteri 

penyebab penyakit vibriosis pada post 

larva udang vaname. Post larva Vaname 

yang terserang vibriosis akan 
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menunjukkan gejala seperti berwarna 

hitam kemerahan, organ luar tampak 

merah terutama pada insang dan anggota 

badan (Septiani et al.,2012). Utami (2016) 

menyatakan bahwa Vibrio sp dapat 

berkembang biak dengan cepat pada 

kondisi lingkungan dan inang yang 

memburuk. Menurut (Pariakan dan Rahim 

2021) Vibrio sp dapat tumbuh dengan 

cepat pada suhu 30-37, salinitas >20 ppt, 

amoniak diatas 1,29 mg/l. ditambahkan 

pula oleh (Lubis 2015) yang menyatakan 

bahwa Vibrio sp tidak dapat hidup pada 

kondisi lingkungan yang asam, dan nitrit 

diatas 0,1 ppm. Meskipun suatu perairan 

sesuai dengan syarat hidup Vibrio, udang 

tidak akan terinveksi jika kondisi 

tubuhnya dalam kondisi yang prima 

(Mutmainnah dan Kilawati, 2015). 

Penelitian Tibun et al.,(2015) 

menunjukkan bahwa penggunaan 

probiotik Bacillus sp. sp. dalam 

pemeliharaan post larva udang vaname 

baik pada dosis 10 ml, 20 ml, 30 ml tidak 

memberikan pengaruh terhadap kualitas 

air media pemeliharaan larva udang 

vaname, hal ini ditandai dengan hasil 

pengukuran kualitas air yang relatif sama 

yaitu suhu 30.0 0C -30.9 0C, pH 7.5- 7.9, 

salinitas 30-33 ppt, Do 4-6 ppm, amoniak 

0.35-0.57, Nitit <02 mmg/l.   

Meski pemberian Bacillus sp. sp. 

tidak memberikan pengaruh terhadap 

kualitas air pemeliharaan post larva udang 

vaname, hasil pengukuran tersebut sudah 

sesuai dengan syarat hidupnya. Menurut 

Supriatna et al (2020) suhu yang baik 

untuk pertumbuhan larva Vaname ialah 

26-32 ºC serta Ph 7.8 hingga 8,0. 

Ditambahkan pula oleh syukridan Ilham 

(2016) yang menyatakan bahwa salinitas 

terbaik untuk kehidupan larva Vaname 

ialah 15-30 ppt dan Do 3-8 ppm. 

Bacillus sp. sp. merupakan salah satu 

baktei menguntungkan yang dapat 

menekan tingginya populasi bakteri 

Vibrio dalam suatu perairan. Hal ini 

dibuktikan denan penelitian Mustafa et al. 

(2019) dan Budi et al. (2016)  yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

probiotik dengan dosis 0.5 ppm dalam 0.1 

ml air mampu menurunkan populasi 

Vibrio  sp sebesar 88,49% jika 

pemberiannya dilakukan selang 3 hari, 

apabila pada wadah pemeliharaan terdapat 

populasi baktri Vibrio yang tinggi dan 

tidak dilakukan pembeian prbiotik maka 

populasi Vibrio pada wadah tersebut akan 

semakin meningkat. Menurut Kaligis 

(2015) populasi Vibrio yang tinggi dapat 

menyebabkan kematian massal sehingga 

menimbulkan kerugian ekonomi yang 

cukup besar.  
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Penambahan Bacillus sp. sp. juga 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kelulushidupan dan pertumbuhan mutlak  

post larva udang vaname yang terinfeksi 

Vibrio. Penelitian Permanti et al. (2018) 

menunjukkan bahwa hanya terdapat 2.7% 

perbedaan SR antara pemeliharaan larva 

tanpa adanya Vibrio   (SR 85.3%) dan 

pemeliharaan post larva yang terinveksi 

Vibrio  namun diatasi dengan pemberian 

Bacillus sp. sp. (SR 82.6%). Disamping 

itu menurut Novitasari et al.,(2017) untuk 

dapat meningkatkan pertumbuhan mutlak 

larva udang vaname dapat dilakukan 

dengan pemberian Bacillus sp. sp. pada 

media teknis molase sebanyak 5 ppm 

Menurut Suriani  (2016) Bacillus sp. 

sp. menghasilkan   zat   antimikroba   

yaitu   bakteriosin sehingga   mampu   

meningkatkan   sintasan   hidup pasca  

larva  Udang  Vaname, Bakteriosin  

merupakan polipeptida bersifat  

bakterisida  dengan  cara  menyisip  pada 

membran target sehingga terjadi lisis. 

Ditambahkan pula oleh Hudayah (2015) 

yang menyatakan bahwa pemberian 

probiotik yang berlebih dapat 

menurunkan pertumbuhan udang 

budidaya dan mengganggu keseimbangan 

mikroflora dalam tubuh inang, sehingga 

dosis probiotik yang akan diberikan perlu 

dipertimbangkan. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Bacillus sp. sp  merupakan salah 

satu bakteri menguntungkan yang mampu 

menekan populasi vibrio sp., 

meningkatkan kelulushidupan post larva 

yang terinveksi vibrio dan juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan mutlak post 

larva udang vaname. 
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